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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui penerapan media pembelajaran 
powerpoint bernarasi berbasis daring pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 
Colomadu (2) mengetahui efektivitas media pembelajaran powerpoint bernarasi 
berbasis daring  pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri Colomadu. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif, desain pra eksperimen dengan bentuk desainnya 
One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan peningkatan kemampuan peserta didik setelah menggunakan media 
pembelajaran powerpoint bernarasi berbasis daring. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas X SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 281 peserta didik. purposive sampling, yaitu 
teknik penarikan sampel yang dilakukan untuk tujuan tertentu. Sampel yang diambil 
adalah kelas X IPS 3 dengan alasan peserta didik kelas X IPS 3 memenuhi syarat 
untuk dijadikan sampel penelitian. Adapun syarat tersebut yaitu banyaknya peserta 
didik yang bisa mengikuti pembelajaran daring. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi, observasi, dan tes. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas dan uji beda/ uji hipotesis untuk mengetahui 
efektivitas media powerpoint bernarasi berbasis daring. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Penerapan media powerpoint bernarasi berbasis daring pada 
mata pelajaran geografi di SMA Negeri Colomadu berjalan dengan baik dan lancar. 
Hal tersebut didasarkan pada saat pembelajaran daring peserta didik bisa mengikuti 
dengan baik yaitu dengan bergabung ke kelas, kemudian mengisi daftar hadir, dan 
mengikuti pembelajaran daring (2) Hasil pembelajaran menggunakan media 
powerpoint bernarasi mengalami peningkatan. Hal ini didasarkan pada hasil 
pembelajaran saat pretest, rata – rata nilai peserta didik sebesar 62,81 sedangkan saat 
posttest rata – rata sebesar 82,34 dan berdasarkan hasil pengujian T-test data pretest 
dan posttest menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Penerapan media 
powerpoint bernarasi berbasis daring efektif pada mata pelajaran geografi di SMA N 
1 Colomadu Karanganyar.
Kata Kunci : media pembelajaran, powerpoint bernarasi, berbasis daring
Abstract
This study aims to (1) determine the application of online narrative powerpoint 
learning media in geography subjects at Colomadu State Senior High School (2) to 
determine the effectiveness of online narrative powerpoint learning media in 
geography subjects at SMA Negeri Colomadu. This research was a quantitative 
research, pre-experimental design with the design form One-Group Pretest-Posttest 
Design. This design aimed to determine the differences in the improvement of 
students' abilities after using online-based narrative powerpoint learning media. The 
population in this study were students of class X SMA Negeri Colomadu, 
Karanganyar Regency in the academic year 2020/2021, totaling 281 students. 
purposive sampling, which is a sampling technique carried out for a specific 
purpose. The sample taken was class X IPS 3 with the reason that class X IPS 3 
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students met the requirements to be the research sample. The requirements are the 
number of students who can take part in online learning. The data collection 
techniques used were documentation, observation, and tests. The data analysis 
technique in this research was normality test and different test / hypothesis test to 
determine the effectiveness of online-based powerpoint narrative media. The results 
showed that (1) The application of online narrative powerpoint media in geography 
subjects at SMA Negeri Colomadu was running well and smoothly. This is based on 
when online learning students can follow well, namely by joining the class, then 
filling in the attendance list, and taking online learning (2) Learning outcomes using 
narrative powerpoint media had increased. This is based on the results of learning 
during the pretest, the average score of students was 62.81 while the average posttest 
was 82.34 and based on the results of the T-test, the pretest and posttest data showed 
a significant value of 0.000 which means < 0.05. This shows that Ho is rejected and 
Ha is accepted, meaning that the application of online narrative powerpoint media 
was effective in geography subjects at SMA N 1 Colomadu Karanganyar.
Keywords: instructional media, narrative powerpoint, based online
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU Nomor 20 tentang 
SISDIKNAS). Pendidikan bermanfaat dalam menciptakan generasi yang cerdas 
seperti yang tercantum dalan pembukaan Undang Undang Dasar 1945 bahwa 
salah satu tujuan negara Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk 
mencerdaskan bangsa Indonesia yaitu melalui pendidikan.
Saat ini Indonesia bahkan dunia sedang dihebohkan dengan wabah Covid-
19 (Corona virus Diseases 2019). Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 merupakan coronavirus 
jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Ada 
setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang 
dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome 
(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Tanda dan gejala 
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umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti 
demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa 
inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat 
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (Yurianto dkk, 2020). Covid-19 banyak membawa dampak baik 
maupun buruk bagi semua mahkluk hidup. Tak terpungkiri salah satu nya adalah 
dalam bidang pendidikan. Seperti yang dijelaskan Dewi (2020) COVID-19 
begitu besar dampaknya bagi pendidikan, untuk memutus rantai penularan 
pandemik COVID-19 pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah 
sekarang menjadi belajar di rumah dengan menggunakan berbagai macam 
aplikasi seperti ruang guru, class room, zoom, google doc, google from, maupun 
melalui grup whatsapp.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan 
Surat  Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 
Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) poin ke 2 
yaitu proses belajar dari rumah. Berdasarkan edaran tersebut dijelaskan bahwa 
proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 
Dengan keadaan ini maka diperlukan media pembelajaran yang dapat mengganti 
pertemuan dikelas dengan metode tatap muka dengan metode yang lain. 
Salah satu metode yang diharapkan menggunakan teknologi infomasi atau 
yang dikenal dengan e-learning. Konsep e-learning yaitu distance learning / 
belajar jarak jauh. Media e-learning yang digunakan seperti google classroom, 
moodle, edmodo, dan lain - lain. Dengan begitu semua guru mata pelajaran 
diharapkan memiliki kreativitas sendiri dalam menyampaikan materi pelajaran 
secara online tersebut. Contohnya bisa dengan membuat powerpoint bernarasi 
sehingga peserta didik tetap bisa mendengar penjelasan dari guru. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan guru geografi yang ada di SMA Negeri 
Colomadu Kabupaten Karanganyar mengatakan, bahwa pembelajaran online 
dilakukan dengan membuat instrumen pembelajaran selengkap mungkin di 
aplikasi pembelajaran daring dengan harapan siswa bisa memahami dengan baik 
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materi, tugas, penilaian dan absensi yang diberikan guru seperti pembelajaran 
tatap muka. Namun, Dari pengalaman tersebut ternyata masih banyak kendala 
yang dihadapi terutama keaktifan siswa dalam melakukan pembelajaran daring 
yang masih kurang. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian ini 
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai keefektifan dari sistem 
pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 dengan judul “EFEKTVITAS 
MEDIA POWERPOINT BERNARASI BERBASIS DARING PADA MATERI 
PENGETAHUAN DASAR PEMETAAN DI KELAS X SMA NEGERI 
COLOMADU KABUPATEN KARANGANYAR”.
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. 
Eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel 
tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol (Darmadi dalam 
Nurhayati, 2018). Menurut Yunus (2010) metode penelitian ini mempunyai 
beberapa sebutan lain yaitu cause and effect method (metode sebab – akibat), 
pretest – posttest control group design (metode pretest – postest), laboratory 
method (metode laboratories). Namun Yunus (2010) lebih cenderung 
menggunakan istilah metode percobaan. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pra eksperimen dengan bentuk desainnya One-Group 
Pretest-Posttest Design. Desain ini dinilai lebih akurat dalam desain pra-
eksperimen karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan (Sugiyono, 2017). 
Desain ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan 
pemahaman peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran PPT 
bernarasi. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok eksperimen. 
Dimana  kelompok eksperimen ini menggunakan aplikasi google classroom 
pada saat pembelajaran geografi. Sebelum dilakukan eksperimen, diberi pre 
test  atau tes awal terlebih dahulu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
peserta didik dengan tes selanjutnya. Kemudian dilanjutkan untuk kegiatan 
pembelajaran dengan media PPT bernarasi berbasis daring. Setelah kegiatan 
pembelajaran selesai, diberi posttest atau tes akhir untuk mengetahui 
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bagaimana perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberi 
dengan media PPT bernarasi berbasis daring. Rancangan penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 1. berikut.
Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen P1 X P2
Sumber : Peneliti (2020)
Keterangan :
P1 : Pretest untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum 
menggunakan media powerpoint bernarasi berbasis daring.
P2 : Posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sesudah 
menggunakan media poweroint bernarasi berbasis daring.
X : Perlakuan dengan menggunakan media powerpoint bernarasi berbasis 
daring pada mata pelajaran geografi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil analisis data
3.1.1 Penilaian/validasi media pembelajaran oleh ahli materi dan media.
Penilaian/validasi ini menggunakan angket dengan 5 pertanyaan 
terkait kualitas media powerpoint bernarasi (terlampir). Berikut 
adalah hasil penilaian/validasi media pembelajaran PPT benarasi.
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Gambar 1. Hasil penilaian dan validasi media pembelajaran spasial 
oleh ahli media dan materi
Sumber : Peneliti (2020)
Berdasarkan Gambar 1 yaitu hasil penilaian dan validasi oleh ahli 
media dan materi terhadap media pembelajaran PPT Bernarasi 
termasuk dalam kategori “BAIK” dengan nilai rata – rata 4 dari skala 
1 – 5. Setelah proses penilaian/validasi media pembelajaran yang 
telah memenuhi  kriteria baik, maka selanjutnya media pembelajaran 
dinyatakan siap untuk digunakan dalam penelitian.
3.1.2 Hasil pembelajaran menggunakan media pembelajaran PPT bernarasi
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari nilai pretest 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi yaitu 70,00 dan terendah 50,00. 
Hasil analisis diperoleh mean sebesar 62,81 dan standar deviasi 
sebesar 5,379. Sedangkan nilai posttest menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi yiatu 95,00 dan nilai terendah 70,00. Hasil analisis diperoleh 
mean sebesar 82,34 dan standar deviasi sebesar 7,069. Berdasarkan 
data hasil belajar antara pretest dan posttest, peningkatan hasil belajar 
peserta didik sangat terlihat setelah menggunakan media PPT 
Bernarasi.
3.1.3 Pengujian persyaratan analisis
3.1.3.1 Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data 
penelitian. Uji ini dilakukan menggunakan program SPSS 
16.0 dengan  dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai 
Sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas < 0.05, maka data 
berdistribusi tidak normal dan jika nilai Sig. (signifikansi) 
atau nilai probabilitas > 0.05, maka data berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan uji normalitas pada penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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Std. Deviation 5,379 7,069
Absolute ,220 ,224
Positive ,155 ,224Most Extreme Differences
Negative -,220 -,183
Kolmogorov-Smirnov Z 1,247 1,265
Asymp. Sig. (2-tailed) ,089 ,081
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
  
Berdasarkan Tabel 2 nilai signifikansi data pretest adalah 
0,89 dan posttest adalah 0,81. Kedua nilai tersebut berarti > 
0,05 sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
3.1.3.2 Uji Hipotesis
Hasil dari uji normalitas menunjukkan data berdistribusi 
normal yaitu nilai pretest dan posttest > 0,05. Maka 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji 
T. Perhitungan Uji T menggunakan metode Uji paired 
samples T test. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan rata rata dari dua sample yaitu pretest dengan 
posttest. Berikut hasil uji hipotesis menggunakan uji T pada 
tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Uji T
Paired Samples Test
T Df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest - postest -22,958 31 ,000
Berdasarkan Tabel 3 mengenai hasil pengujian T-test 
data pretest dan posttest menunjukkan nilai signifikan 0,000 
yang berarti < 0,05. Hal ini dapat diambil keputusan bahwa 
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Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Penerapan media PPT 
bernarasi berbasis daring (Google Classroom) efektif pada 
mata pelajaran geografi di SMA N Colomadu Karanganyar.
3.2 Pembahasan
3.2.1 Penerapan media PPT bernarasi berbasis daring (google classroom) 
di SMA N 1 Colomadu Karanganyar
Penerapan media di SMA N Colomadu Karanganyar 
dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2021. Langkah pertama yaitu 
perkenalan dan melakukan pretest. Selanjutnya untuk dilakukan 
pembelajaran menggunakan PPT bernarasi berbasis daring. Tahapan 
pembelajaran dimulai dengan peneliti bergabung / join dengan kelas 
pada google classroom. Sebelum pembelajaran dimulai, guru 
mengajak peserta didik berdo’a terlebih dahulu. Kemudian 
dilanjutkan guru memeriksa kehadiran peserta didik dan peserta 
didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberi media 
pembelajaran PPT bernarasi untuk diamati dan didiskusikan. Masing 
– masing kelompok diberikan tugas mengamati PPT Bernarasi. 
Setelah diskusi, masing – masing kelompok diberi tugas untuk 
menyampaikan hasil diskusinya di forum google classroom. 
Kemudian setelah semua kelompok selesai menyampaikan hasilnya, 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 
Setelah itu, dilanjutkan mengerjakan soal posttest dan guru menutup 
kelas dengan kesimpulan dan do’a. Saat pembelajaran, peserta didik 
sangat antusias dan tertarik karena adanya media yang bisa 
memberikan penjelasan meskipun tanpa bertatap muka. 
Pembelajaran berjalan dengan kondusif dan menyenangkan.
3.2.2 Hasil pembelajaran menggunakan media pembelajaran PPT 
bernarasi
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti, 
terlihat bahwa adanya peningkatan rata – rata antara pretest dan 
posttest. Saat pretest rata – rata nilai peserta didik 62,81. Kemudian 
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setelah menerapkan media PPT bernarasi mengalami peningkatan 
menjadi 82,34 saat posttest. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan PPT bernarasi berbasis daring (google classroom) 
efektif. Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari 
Ahmad, dkk (2020) yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Daring 
Dengan Menggunakan Google Classroom Pada Mata Pelajaran 
Matematika Di Madrasah Ali Darul Falah Batu Jangkih”. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat  disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa 
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran daring dengan 
menggunakan google classroom tidak jauh berbeda, dimana sebelum 
pembelajaran daring nilai rata-rata siswa adalah 72,228 dan setelah 
dilakukan pembelajaran daring nilai rata-rata siswa 71,111. 
Sedangkan dari hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai t hitung 
lebih kecil dari t table dengan demikaian maka, pembelajaran yang 
dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran daring dengan 
menggunakan google classroom memiliki efektifitas yang sama. 
3.2.3 Efektivitas Pembelajaran Media Powerpoint Bernarasi Berbasis 
Daring 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini sudah dilakukan uji 
normalitas dan uji T dengan program SPSS. Hasil analisis data 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan Media 
Powerpoint Bernarasi Berbasis Daring (Google Classroom) efektif. 
Hal ini ditunjukkan oleh perhitungan Uji T menggunakan metode 
Uji paired samples T test. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan rata rata dari dua sample yaitu pretest dengan posttest. 
Hasil pengujian T-test data pretest dan posttest tersebut 
menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini 
dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
Penerapan media PPT bernarasi berbasis daring (Google Classroom) 




Berdasarkan analisis data penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
4.1 Penerapan media powerpoint bernarasi berbasis daring pada mata pelajaran 
geografi di SMA Negeri Colomadu dimulai dengan peneliti bergabung 
dengan kelas X IPS di google classroom. Sebelum pembelajaran dimulai, 
guru mengajak peserta didik berdo’a dan dilanjutkan guru memeriksa 
kehadiran peserta didik. Peserta didik mengerjakan soal pretest terlbih 
dahulu sebelum dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberi media 
pembelajaran powerpoint bernarasi untuk diamati dan didiskusikan di forum 
google classroom. Kemudian setelah semua kelompok selesai 
menyampaikan hasilnya, guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya dilanjutkan mengerjakan soal posstest dan menutup 
kelas. 
4.2 Hasil pembelajaran menggunakan media pembelajaran PPT bernarasi 
mengalami peningkatan. Hal ini didasarkan pada hasil pembelajaran saat 
pretest, rata – rata nilai peserta didik sebesar 62,81 sedangkan saat posttest 
rata – rata sebesar 82,34. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian T-test data 
pretest dan posttest menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Penerapan 
media PPT bernarasi berbasis daring efektif pada mata pelajaran geografi di 
SMA N Colomadu Karanganyar.
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